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ABSTRAK 
Nama Penyusun  : Rina Selvina 
Nim    : 60600112061 
Judul Skripsi  :Analisis Perilaku Masyarakat Dalam Memilih 
Merek Handphone dengan Menggunakan Analisis 
Faktor 
 
Meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap komunikasi 
mempengaruhi banyaknya merek handphone yang bersaing dipasaran, sehingga 
dibutuhkan strategi yang tepat untuk menarik minat masyarakat dalam memilih 
merek handphone. Setiap produsen handphone harus mengetahui kebiasaan yang 
mempengaruhi masyarakat lebih memilih merek handphone tersebut 
dibandingkan merek handphone lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi masyarakat dalam memilih merek 
handphone. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode analisis 
Faktor. Berdasarkan hasil penelitian terlihat semua dari 17 variabel yang 
terbentuk menjadi 7 faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam memilih merek 
handphone dengan masing-masing faktor memiliki eigenvalue > 1. Dengan faktor 
1 eigenvalue sebesar 1.876 dengan variance sebesar (11.035%), faktor 2 
eigenvalue sebesar 1.449 dengan variance sebesar (8.552%), faktor 3 eigenvalue 
sebesar 1.383 dengan variance sebesar (8.173%), faktor 4 eigenvalue sebesar 
1.203 dengan variance sebesar (7.074%), faktor 5 eigenvalue sebesar 1.113 
dengan variance sebesar (6.548%), eigenvalue sebesar 1.449 dengan variance 
sebesar (8.552%), faktor 6 eigenvalue sebesar 1.064 dengan variance sebesar 
(6.260%), eigenvalue sebesar 1.030 dengan variance sebesar (6.057%). Ketujuh 
faktor yang paling mempengaruhi adalah faktor 1 yaitu merek yang terkenal 
dengan eigenvalue sebesar 1.876 dengan variance (11.035%).  
 
 
 
 
 
Kata kunci: Analisis Faktor, Merek Handphone, Perilaku Masyarakat 
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ABSTRACT 
Nama Penyusun  : Rina Selvina 
Nim    : 60600112061 
Judul Skripsi  :Analisis Perilaku Masyarakat Dalam Memilih 
Merek Handphone dengan Menggunakan Analisis 
Faktor 
 
Increased public demand for communication affects the number of mobile phone 
brands that compete in the market, and so we need appropriate strategies to attract 
people in choosing a mobile phone brand. Every mobile phone manufacturers 
must know the habits that affect the people prefer mobile phone brand than other 
brands of mobile phones. This study aims to determine what factors affect the 
community in choosing the brand of mobile phones. The method used in this 
research is Factor analysis method. Based on the findings, it seemed all of the 17 
variables were formed into seven factors that affect the community in choosing a 
brand phones with each of these factors had eigenvalues> 1. The first factor 
eigenvalue equal to 1,876 with a variance equal to (11 035%), a factor of 2 
eigenvalue equal to 1,449 with variance equal to (8552%), a factor of 3 eigenvalue 
equal to 1,383 with a variance equal to (8.173%), a factor of 4 eigenvalue equal to 
1,203 with a variance equal to (7,074%), a factor of 5 eigenvalue equal to 1.113 
with variance equal to (6,548%), eigenvalue equal to 1,449 with variance equal to 
(8552%), factor of 6 eigenvalue equal to 1.064 with variance equal to (6260%), 
eigenvalue equal to 1.030 with variance equal to (6057%). Seven factors that most 
influence is one factor that is the famous brand with eigenvalue equal to 1,876 
with the variance (11 035%). 
 
 
Keywords: Factor Analysis, Mobile Brand, Community Behavior 
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BAB I                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi di era globalisasi 
saat ini terlihat sangat pesat. Kemajuan teknologi yang sedemikian cepat membawa 
pengaruh pada setiap aspek kehidupan masyarakat, salah satunya adalah semakin 
meningkatnya kebutuhan  masyarakat terhadap komunikasi. Sehingga dibutuhkan 
suatuproduk yang dapat membantu masyarakat melakukan komunikasi dengan 
mudah yaitu handphone. Hal tersebut mempengaruhi beredarnya berbagai macam 
merek handphone di pasaran. Untuk  dapat bersaing antar merek handphone maka 
dibutuhkan strategi yang tepat untuk menarik minat masyarakat dalam memilih 
merek handphone tersebut. 
Setidaknya setiap produsen handphone harus mengetahui kebiasaan yang 
mempengaruhi masyarakat lebih memilih merek handphone tersebut dibandingkan 
merek handphone lainnya. Beberapa perilaku masyarakat yang mempengaruhi  
dalam memilih merek handphone yaitu : trend (gaya hidup) merupakan perilaku 
masyarakat dalam memilih merek handphone dipengaruhi karena merek 
handphone tersebut lagi trend dikalangan masyarakat luas. Sehingga, kebanyakan 
dari masyarakat juga memilih merek handphone karena trend atau sesuai dengan 
gaya hidup mereka saat itu, kebutuhan saat ini tidak bisa dipungkiri bahwa 
handphone merupakan salah satu kebutuhan masyarakat untuk berkomunikasi. 
Terutama masyarakat yang memiliki pekerjaan dan berpenghasilan sendiri. Karena 
mereka bisa mencari berbagai informasi terkait dengan urusan bisnis atau pekerjaan 
1 
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mereka, dengan memanfaatkan kelebihan dari merek handphone yang mereka pilih 
seperti yang terdapat di dalam QS. Al-A’raaf / 7: 31 
 
Terjemahnya : 
“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 
mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-
lebihan.Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan”1. 
 
Walaa tusrifuu.Innahuu laa yuhibbul musrifuun maksudnya adalah dan janganlah 
kamu berlebih-lebihan, sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-
lebihan.Maksudnya ialah janganlah kalian memberikan harta kalian sampai habis, 
setelah itu kalian duduk dalam keadaan fuqaraa’. 
Maksud dari ayat tersebut yaitu setelah menyebutkan apa-apa yang 
diharamkan pada ayat sebelumnya dari berbagai hal buruk dan membahayakan 
orang yang mengkonsumsinya, baik bagi badan maupun agama atau bahkan kedua-
duanya, dengan memberikan beberapa pengecualian pada keadaan terpaksa.Sikap 
boros berakibat pula pada stabilitas kejiwaan dan kepekaan spiritual seseorang. 
Bergaya hidup boros akan mudah melalaikannya dari perkara hak dan mudah 
terjerembab mengikuti hawa nafsu. Seperti dalam menggunakanhandphone atau 
memilih handphone sebaiknya jangan terlalu berlebih lebihan kecuali digunakan 
                                                          
1Departemen Agama RI Al-qura’an dan Terjemahnya, 2002, h.523. 
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untuk pekerjaan atau yang lainnya yang mengharuskan memilih handphone lebih 
dari satu2. 
Hal ini juga didukung oleh beberapa teori.Menurut Kotler dan Amstrong, 
ada beberapa hal yang dijadikan dasar oleh konsumen dalam pengambilan 
keputusan pembelian yaitu atribut yang menyertai atau melengkapi produk seperti 
harga, merek, kualitas, dan kemasan produk.Adanya budaya silahturahmi dalam 
masyarakat, terutama kepada mereka yang bekerja dan mempunyai bisnis memiliki 
kebutuhandan gaya hidup yang membuat mereka semakin menggunakan 
handphone untuk melancarkan bisnisnya. Keanekaragaman masyarakat dalam 
memenuhi kebutuhannya dipengaruhi oleh karakteristik gaya hidup yaitu aktivitas 
dimana seseorang melakukan kegiatan dalam memenuhi kebutuhannya 
berdasarkan keinginan terhadap produk yang diinginkan, serta pendapat atau 
pandangan seseorang terhadap produk yang akan dibeli sehingga dapat 
mempengaruhi perilaku keputusan masyarakat.Gaya hidup zaman sekarang 
menuntut masyarakat untuk selalu mengikutinya, misalnya saja gaya hidup 
masyarakat untuk selalu menggunakan handphone.  
Setiap tahun bahkan setiap bulannya ada saja merek handphone terbaru 
yang dikeluarkan oleh beberapa produsen handphone, mulai dari yang harga murah 
sampai dengan harga yang mahal. Hampir setiap orang secara tetap melakukan 
interaksi dengan orang lain yang secara langsung atau tidak langsung juga akan 
mempengaruhi keputusan membeli masyarakat. Budaya masyarakat yang suka 
mencoba hal baru dan mengikuti trend dimanfaatkan produsen handphone yang 
                                                          
2 Al Imam Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu jilid II. Jakarta.2011, h.65. 
4 
 
 
 
dengan gencar meluncurkan produk-produk baru berteknologi tinggi.Seperti yang 
terdapat di dalam QS.Al-Qashash / 28 : 77 
 
Terjemahnya : 
“Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi”3. 
 
Walaa tansa nashibaka minaddunia maksudnya adalahAllah menyuruh kita 
mengejar negeri akhirat sebagai fokus utama.Sedangkan terhadap kenikmatan 
duniawi Allah hanya mengatakan “jangan kamu lupakan bahagianmu”.Artinya, 
Allah menyuruh kita all out (habis-habisan) mengejar kebahagiaan akhirat. 
Sedangkan terhadap dunia yang penting jangan sampai kita melupakannya atau 
mengabaikannya 
Maksud dari ayat tersebut yaitu Allah memperingatkan bahwa manusia 
boleh mencari kesejahteraan melalui kegiatan ekonomi, tetapi jangan lupa bahwa 
ada kehidupan akhirat yang justru merupakan kekal. Ayat ini mengisyaratkan 
bahwa diperlukan kehidupan yang berimbang antara dunia dan akhirat, tetapi ingat 
bahwa sesungguhnya kehidupan dunia meskipun secara lahiriyah terpisah tetapi 
kehidupan dunia adalah kehidupan yang juga dijalani umat manusia juga dalam 
rangka mencari kehidupan akhirat. Karena itu, hakikatnya dunia tempat melakukan 
kegiatan ekonomi tetap harus dalam kerangka kehidupan akhirat yang abadi.4 
                                                          
3Departemen Agama RI Al-qura’an dan Terjemahnya, 2002, h.523. 
4 Al Imam Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir jilid III. Jakarta. 2011, h.89. 
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Analisis faktor dipilih karena variabel-variabel yang terdapat dalam 
penelitian ini berskala interval. Selain itu analisis faktor merupakan metode yang 
dapat digunakan untuk  mereduksi data yaitu suatu proses untuk meringkas 
sejumlah variabel independen yang saling berkorelasi untuk dikelompokan menjadi 
sebuah variabel baru yang diberi nama faktor.  
Prinsip dasar analisis faktor adalah mengekstrasi sejumlah faktor (common 
factor) dari gugusan variabel asal, sehingga banyaknya faktor lebih sedikit dari 
banyaknya variabel asal yang tersimpan dalam sejumlah faktor.Dalam analisis 
faktor, ada beberapa tahapan yang harus dilakukan, yaitu pengujian matriks 
korelasi, pencarian faktor, dan rotasi faktor.Tujuannya adalah untuk 
mengelompokkan data menjadi beberapa kelompok sesuai dengan saling korelasi 
antar variabel.Pada aplikasi penelitian, analisis faktor dapat digunakan untuk 
mengetahui pengelompokan individu sesuai dengan karakteristiknya, maupun 
untuk menguji validitas konstruk.  
Berdasarkan di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Analisis perilaku masyarakat dalam memilih merek handphone dengan 
menggunakan analisis faktor” 
 
 
 
B. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi 
rumusan masalah adalah faktor apa saja yang mempengaruhi masyarakat dalam 
memilih merek handphone ? 
C. Tujuan penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian adalah Untuk mengetahui faktor apa saja 
yang mempengaruhi masyarakat dalam memilih merek handphone. 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat teoritis : Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
secara teoritis, sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan 
pemikiran bagi dunia pendidikan. 
2. Manfaat Praktis : 
a. Bagi penulis : manfaat praktis yang diharapkan adalah bahwa seluruh 
tahapan penelitian yang diperoleh dapat memperluas wawasan dan 
sekaligus memperoleh pengetahuan mengenai analisis perilaku 
masyarakat dalam memilih merek handphone dengan menggunakan 
analisis faktor. 
b. Bagi peneliti berikutnya : Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
atau dikembangkan lebih lanjut, serta referensi terhadap penelitian yang 
sejenis. 
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E. Batasan Masalah 
Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Merek handphone yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah merek 
handphone I-Phone, Xiaomi, Samsung, Oppo, Sony, Asus, Lenovo dan 
Smartfren 
2. Responden yang diambil adalah masyarakat Perumnas Antang Makassar. 
3. Penelitian ini akan dikaji dari bulan Januari2017 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai rancangan isi karya 
tulisan ini, secara umum dapat dilihat dari sistematika penulisan di bawah ini : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini merupakan bagian yang berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan, manfaat, batasan masalah dan sistematika penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini merupakan kajian pustaka yang berisi hal-hal yang menjadi landasan 
pembahasan teori yang dikaji. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini merupakanbagian metode penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu 
studi literatur dan kajian pustaka yang bertujuan untuk mengumpulkan bahan-bahan 
materi yang berkaitan dengan judul. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Analisis faktor 
Analisis faktor merupakan salah satu metode statistika multivariate yang 
digunakan untuk menemukan beberapa faktor yang mendasari dan mampu 
menjelaskan hubungan atau korelasi antara berbagai indikator independen yang 
diobservasi5. 
Metode analisis faktor pertama kali digunakan oleh Charles Spearman untuk 
memecahkan persoalan psikologi dalam tulisannya pada American Journal of 
Psychology pada tahun 1904 mengenai dan pengukuran intelektual.Analisis faktor 
menganalisis sejumlah variabel dari suatu pengukuran atau pengamatan yang 
dititikberatkan pada teori dan kenyataan yang sebenarnya dan menganalisis 
interkolerasi (hubungan) antara variabel untuk menetapkan apakah variasi-variasi 
yang tampak dalam variabel-variabel tersebut berdasarkan sejumlah faktor dasar 
yang jumlahnya lebih sedikit dari jumlah variasi yang ada variabel. 
Selain itu analisis faktor merupakan metode yang dapat digunakan untuk 
mereduksi data yaitu suatu proses untuk meringkas sejumlah variabel independen 
yang saling berkorelasi untuk dikelompokan menjadi sebuah variabel baru yang 
diberi nama faktor. Prinsip dasar analisis faktor adalah mengekstrasi sejumlah 
                                                          
5 Juliardi Hardika,dkk,”Penerapan Analisis Komponen Utama dalam Penentuan 
Faktor Dominan yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa”,Vol.1,No.6, 2013,h.507-
516.  
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faktor (common factor) dari gugusan variabel asal𝑋1, 𝑋2, 𝑋3, …., 𝑋𝑝, sehingga 
banyaknya faktor lebih sedikit dari banyaknya variabel asal x yang tersimpan dalam 
sejumlah faktor. Secara umum model untuk analisis faktor sebagai berikut: 
𝑋𝑝 − 𝜇𝑝 = ɩ𝑝1𝐹1 + ɩ𝑝2𝐹2 + ɩ𝑝3𝐹3 + ….ɩ𝑝𝑚𝐹𝑚 + 𝜀𝑝 
Keterangan : 
𝑋𝑝 = variabel asal 
ɩ𝑝𝑚= faktor pembobot ( faktor loading dari variabel ke-p pada faktor ke-m) 
𝐹𝑚 = faktor bersama (common factor) ke-m 
𝜇𝑝 = rataan ke-p 
m = banyaknya faktor bersama (common factor)  
𝜀𝑝 = galat (errors) atau faktor spesifik.
6 
Analisis faktor konfirmatori merupakan salah satu metode multivariat yang 
dapat digunakan untuk mengkonfirmasikan apakah model pengukuran yang 
dibangunsesuai dengan yang dihipotesiskan. Dalam analisis faktorkonfirmatori, 
terdapat variabel laten dan variabel indikator.Prinsip kerja analisis faktor adalah 
dari n variabel yang diamati, dimana beberapa variabel mempunyai korelasi maka 
dapat dikatakan variabel tersebut memiliki p faktor umum yang mendasari korelasi 
antar variabel dan juga m faktor yang membedakan tiap faktor. Model matematis 
dasar analisis faktor yang digunakan, yaitu sebagai berikut : 
𝐹𝑖𝑟 = 𝑏𝑓1𝑋𝑖1 + 𝑏𝑓2𝑋𝑖2 + ...+ 𝑏𝑓𝑣𝑋𝑖𝑣 
 
                                                          
6Arif Tiro Muhammad.Analisis Faktor. Makassar. Andira Publisher. 2006. h.214. 
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Dimana : 
𝐹𝑖𝑟 = faktor scores individu i dalam faktor f 
𝑏𝑓𝑣 = koefisienfaktor dalam variabel v 
𝑋𝑖𝑣= nilai individu I dalam variabel v 
Secara matematis, analisis faktor menyerupai regresi ganda, dimana setiap 
variabel direpresentasikan sebagai kombinasi linier dari faktor-faktor yang 
diperoleh dari hasil pengolahan data. 
Fungsi analisis faktor adalah sebagai berikut : 
1. Menentukan himpunan dari dimensi yang tidak mudah diamati dalam himpunan 
2. Mengelompokkan orang-orang (misalnya responden kuis) kedalam kelompok-
kelompok berbeda dalam populasi. 
3. Membentuk himpunan dari variabel (dengan jumlah yang lebih sedikit) untuk 
menggantikan (sebagai atau seluruh himpunan variabel awal) 
4. Menganalisis suatu fenomena dengan data yang lebih besar 
5. Menjabarkan atau menguraikan suatu kaitan kompleks diantara fenomena 
kedalam fungsi kesatuan-kesatuan atau ke dalam bagian-bagiannya dan dapat 
mengedintifikasi pengaruh bebas (independent) 
1.1 Kegunaan Analisis Faktor 
Analisis faktor mempunyai beberapa kegunaan adalah sebagai berikut : 
a) Untuk mengidentifikasi underlying dimensions (factors) yang dapat 
menjelaskan korelasi sekumpulan variabel. 
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b) Untuk mengidentifikasi  variabel baru, yang dapat digunakan untuk analisis l 
lainnya 
c) Untuk mengedintifikasi satu atau beberapa variabel dari variabel yang banyak 
jumlahnya. 
d) Mengkonfirmasi kontruksi suatu variabel latin. 
1.2 Tahapan-Tahapan Analisis Faktor. 
Tahapan-tahapan analisis faktor adalah sebagai berikut: 
a) Membentuk Matriks Korelasi 
 Matriks korelasi adalah matriks yang didalamnya terdapat korelasi-
korelasi. Andaikan Xadalah matriks data, 𝑥 ̅adalah matriks rata-rata dan Σ adalah 
matriks ragam peragam. 
Dengan : 
?̅?𝑖 = 
𝑥𝑖1 + 𝑥𝑖2  + ...,+ 𝑥𝑖𝑛
𝑛
 = 
𝑦′𝑖
𝑛
 
?̅? = [
?̅?𝑖
?̅?𝑖
?̅?𝑖
] = 
[
 
 
 
 
𝑦′1
𝑛
𝑦′2
𝑛
𝑦′𝑝
𝑛 ]
 
 
 
 
 = 
1
𝑛
[
𝑥11 𝑥12 𝑥1𝑛
𝑥21 𝑥22 𝑥2𝑛
𝑥𝑝1 𝑥𝑝2 𝑥𝑝𝑛
] [
𝟏
𝟏
𝟏
] 
?̅? = 
1
𝑛
X1  (1) 
?̅?dihitung dari matriks data yang dikalikan dengan vektor 1 dan konstanta 
1
𝑛
,selanjutnya, persamaan (1) dikalikan dengan vektor 1 , sehingga dihasilkan 
matriks ?̅?1' : 
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?̅?1' = 
1
𝑛
X11' = [
?̅?1 ?̅?1 … ?̅?1
?̅?2 ?̅?2 … ?̅?2
?̅?𝑝 ?̅?𝑝 … ?̅?𝑝
]      (2) 
Kurangkan matriks X dengan persamaan matriks (2) yang menghasilkan 
matriks baku pxn dinotasikan dengan V 
V =X- 
1
𝑛
X11' = [
𝑥11 − ?̅?1
𝑥21 − ?̅?2
⋮
𝑥𝑝1 − ?̅?𝑝
𝑥12 − ?̅?1
𝑥22 − ?̅?2
⋮
𝑥𝑝2 − ?̅?𝑝
…
…
⋱
…
𝑥1𝑛 − ?̅?1
𝑥2𝑛 − ?̅?2
⋮
𝑥𝑝𝑛 − ?̅?𝑝
](3) 
Matriks (n-1)S adalah perkalian silang antara matriks persamaan (3) dengan 
matriks transposenya. 
 
(n-1)S = [
𝑥11 − ?̅?1
𝑥21 − ?̅?2
⋮
𝑥𝑝1 − ?̅?𝑝
𝑥12 − ?̅?1
𝑥22 − ?̅?2
⋮
𝑥𝑝2 − ?̅?𝑝
…
…
⋱
…
𝑥1𝑛 − ?̅?1
𝑥2𝑛 − ?̅?2
⋮
𝑥𝑝𝑛 − ?̅?𝑝
] 
X = [
𝑥11 − ?̅?1
𝑥21 − ?̅?2
⋮
𝑥𝑝1 − ?̅?𝑝
𝑥12 − ?̅?1
𝑥22 − ?̅?2
⋮
𝑥𝑝2 − ?̅?𝑝
…
…
⋱
…
𝑥1𝑛 − ?̅?1
𝑥2𝑛 − ?̅?2
⋮
𝑥𝑝𝑛 − ?̅?𝑝
] 
 
= (X −
1
𝑛
X𝟏𝟏′) (X −
1
𝑛
X𝟏𝟏′) = X(1 −
1
𝑛
𝟏𝟏′)X 
 
Karena  
 
(1 −
1
𝑛
𝟏𝟏′) (1 −
1
𝑛
𝟏𝟏′) = 1−
1
𝑛
11' −
1
𝑛
11' + 
1
𝑛2
11'11' = 1−
1
𝑛
11' 
Sehingga didapat 
S = 
1
𝑛−1
X(1 −
1
𝑛
𝟏𝟏′)X     (4) 
Persamaan (4) menunjukkan dengan jelas hubungan operasi perkalian 
matriks data X dengan (1 −
1
𝑛
𝟏𝟏′) dan transpose matriks data. Jika S telah 
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diketahui dari persamaan (4), maka S dapat dihubungkan ke matriks korelasi 𝜌 
dengan cara : 
1. Menghitung matriks ragam 
𝑠𝑖𝑘 = 
1
𝑛−1
∑ (𝑥𝑖𝑟 − ?̅?𝑖)
𝑛
𝑟−1 (𝑥𝑘𝑟 − ?̅?𝑘) 
𝑠11 = (𝑥1 − ?̅?1)(𝑥1 − ?̅?1) = (𝑥1 − ?̅?1)
2 
𝑠12 = (𝑥1 − ?̅?1)(𝑥2 − ?̅?2) 
𝑠1𝑝 = (𝑥1 − ?̅?1)(𝑥𝑝 − ?̅?𝑝) 
𝑠2𝑝 = (𝑥2 − ?̅?2)(𝑥𝑝 − ?̅?𝑝) 
𝑠𝑝𝑝 = (𝑥𝑝 − ?̅?𝑝)(𝑥𝑝 − ?̅?𝑝) = (𝑥𝑝 − 𝑥𝑝)
2
 
MatriksragamΣ=
[
(𝑥1 − ?̅?1)
2
⋮
(𝑥1 − ?̅?1)(𝑥𝑝 − ?̅?𝑝)
(𝑥1 − ?̅?1)(𝑥2 − ?̅?2)
⋮
(𝑥2 − ?̅?2)(𝑥𝑝 − ?̅?𝑝)
…
⋱
…
(𝑥1 − ?̅?1)(𝑥𝑝 − ?̅?𝑝)
⋮
(𝑥𝑝 − ?̅?𝑝)
2
]  
    
Matriks ragam = [
𝑠11
⋮
𝑠12 … 𝑠1𝑝
⋮
𝑠1𝑝 𝑠2𝑝 … 𝑠𝑝𝑝
] 
Ket : Matriks Ragam (Σ) 
1. Menghitung matriks baku yang isinya adalah simpangan baku, dengan 
asumsi i≠ 𝑘 dihasilkan sehingga dapat ditulis 𝑐𝑜𝑣 (𝑖, 𝑘)=0 kedalam bentuk 
matriks sebagai berikut : 
𝑣(𝑝𝑥𝑝)
1
2⁄ = [
√𝑠11
0
⋮
0
0
√𝑠11…
0
…
…
⋱
…
0
0
⋮
√𝑠11
] 
2. Menghitung invers dari matriks deviasi dengan cara (𝑣
1
2⁄ )
−1
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(𝑣(𝑝𝑥𝑝)
1 2⁄ )
−1
 = 
[
 
 
 
1
√𝑠11
0
⋮
0
0
1
√𝑠22
⋮
0
⋯
⋯
⋱
…
0
0
⋮
1
√𝑠𝑝𝑝]
 
 
 
 
Maka dapat dihasilkan matriks korelasi dengan rumus : 
𝜌 = (𝑣
1
2⁄ )
−1
Σ(𝑣
1
2⁄ )
−1
 
Dengan : 
𝑟𝑖𝑘 = 
1
𝑛−1
∑ (
𝑥𝑖𝑟−?̅?𝑖
√𝑠𝑖𝑖
)𝑛𝑟=1 (
𝑥𝑘𝑟−?̅?𝑘
√𝑠𝑘𝑘
)       (5) 
Untuk i=k menghasilkan r = 1 
𝑟11 = (
𝑥1−?̅?1
√𝑠11
) (
𝑥1−?̅?1
√𝑠11
) =  
(𝑥1−?̅?1)(𝑥1−?̅?1)
√𝑠11√𝑠11
 = 1 
𝑟𝑝𝑝 = (
𝑥𝑝−?̅?𝑝
√𝑠𝑝𝑝
) (
𝑥𝑝−?̅?𝑝
√𝑠𝑝𝑝
) =  
(𝑥𝑝−?̅?𝑝)(𝑥𝑝−?̅?𝑝)
√𝑠𝑝𝑝√𝑠𝑝𝑝
 = 1 
Dan untuk i ≠ k 
𝑟12 = (
𝑥1−?̅?1
√𝑠11
) (
𝑥2−?̅?2
√𝑠22
) =  
(𝑥1−?̅?1)(𝑥2−?̅?2)
√𝑠11√𝑠22
 
𝑟1𝑝 = (
𝑥1−?̅?1
√𝑠11
) (
𝑥𝑝−?̅?𝑝
√𝑠𝑝𝑝
) =  
(𝑥1−?̅?1)(𝑥𝑝−?̅?𝑝)
√𝑠11√𝑠𝑝𝑝
 
𝑟2𝑝 = (
𝑥1−?̅?1
√𝑠11
) (
𝑥𝑝−?̅?𝑝
√𝑠𝑝𝑝
) =  
(𝑥2−?̅?2)(𝑥𝑝−?̅?𝑝)
√𝑠22√𝑠𝑝𝑝
 
b)Melakukan Pengujian Terhadap Matriks Korelasi dengan Tiga Uji Statistik 
yaitu : 
1). Uji Kaiser Meyer Oikin (KMO) 
Uji Kaiser Meyer Oikin (KMO) bertujuan untuk mengetahui semua 
data yang terambil telah layak untuk analisis faktor. Adapun formula untuk 
menghitung KMO sebagai berikut : 
Ho : Jumlah data cukup untuk difaktorkan  
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H1  : Jumlah data tidak cukup untuk difaktorkan 
KMO = 
∑ ∑ 𝑟𝑖𝑗
2𝑝
𝑗=1
𝑝
𝑖=1
∑ ∑ 𝑟𝑖𝑗
2+ ∑ ∑ 𝑎𝑖𝑗
2𝑝
𝑗=1
𝑝
𝑖=1
𝑝
𝑗=1
𝑝
𝑖=1
 
Keterangan : 
i = 1, 2, 3, …, p dan j = 1, 2, 3, …,p 
𝑟𝑖𝑗 = Koefisien keoralsi antara variabel i dan j 
𝑎𝑖𝑗 = Koefisien korelasi parsial antara variabel i dan j 
Apabila nilai KMO lebih besar dari 0,5 maka terima Ho sehingga dapat 
disimpulkan jumlah data telah cukup difaktorkan. 
2). Uji Bartlett 
Uji Bartlett bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 
antar variabel.Jika variabel X1, X2,…,Xpindependent (bersifat saling bebas), 
maka matriks korelasi antar variabel sama dengan matriks identitas. Sehingga 
untuk menguji kebebasan ini, uji Bartlett  menyatakan hipotesis sebagai berikut 
: 
𝐻0 : p = I 
𝐻1 : p ≠ I 
Uji statistik : 
?̅?𝑘 = 
1
𝑝−1 
∑ 𝑟𝑖𝑘
𝑝
𝑖=1  , k = 1, 2, ...,p 
?̅? = 
2
𝑝 (𝑝−1)
∑∑ 𝑟𝑖𝑘𝑖<𝑘  
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 
2
22
)1)(2(
)1(1)1(
ˆ
rpp
rp



 
Dengan : 
?̅?𝑘 = rata-rata elemen diagonal pada kolom atau baris ke k dari matriks R 
(matriks korelasi )
 
?̅? = rata-rata keseluruhan dari elemen diagonal 
3).  Uji Measures Of Sampling Adequacy (MSA) 
Pengujianinibertujuanmengetahui kecukupan data atau sampel. 
Angka MSA berkisar dari 0 sampai 1 dengan kriteria untuk nilai MSA = 1, 
variabel tersebut dapat di prediksi sangat baik dan dapat dianalisis lebih 
lanjut. Nilai MSA ≥ 0,5, variabel bisa diprediksi dan bisa dianalisis lebih 
lanjut. Nilai MSA < 0,5, variabel tidak bisa diprediksi dan tidak bisa 
dianalisis lebih lanjut, atau dikeluarkan dari variabel lainnya. Rumusnya : 
𝑀𝑆𝐴𝑖 = 
∑∑𝑟𝑖𝑗 2
∑∑𝑟𝑖𝑗 2 + ∑∑𝑎𝑖𝑗 2
             Untuk i≠j 
Dimana :  
i = 1, 2, ....q banyaknya variabel 
𝑟𝑖𝑗  = koefisien korelasi antara variabel i dan j 
𝑎𝑖𝑗 = koefisien parsial antara variabel i dan j 
c). Ekstraksi Faktor 
           Ekstraksi faktor yang bertujuan untuk mengetahui jumlah faktor yang 
terbentuk dari data yang ada.Pada tahap ini, akan dilakukan proses inti dari analisis 
faktor, yaitu melakukan ekstraksi terhadap sekumpulan variabel yang 
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adaKMO>0,5, sehingga terbentuk satu atau lebih faktor.Metode ekstrasi yang 
digunakan adalah Analisis Komponen Utama (Principal Components Analysis). 
Analisis komponen utama merupakan teknik statistik yang digunakan untuk 
menjelaskan struktur variansi-kovariansi dari sekumpulan variabel melalui 
beberapa variabel baru dimana variabel baru ini saling bebas, dan merupakan 
kombinasi linier dari variabel asal. Selanjutnya, variabel baru ini dinamakan 
komponen utama. Secara umum tujuan dari analisis komponen utama adalah 
mereduksi dimensi data sehingga lebih muda untuk menginterpretasikan data-data 
tersebut. Analisis komponen utama bertujuan untuk menyederhanakan variabel 
yang diamati dengan cara menyusutkan dimensinya. Hal ini dilakukan dengan 
menghilangkan korelasi variabel melalui transformasi variabel asal ke variabel baru 
yang tidak berkorelasi.Variabel baru (𝑌)disebut komponen utama yang merupakan 
hasil transformasi dari variabel asal X yang modelnya dalam bentuk catatan matriks 
adalah :  
Y = AX 
Dengan : 
A = Matriks yang melakukan transformasi terhadap variable asal x sehingga 
diperoleh vektor komponen y.  
Penjabarannya adalah sebagai berikut : 
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Y = [
𝑦1
𝑦2
⋮
𝑦𝑝
],        A= [
𝑎11 𝑎12 ⋯ 𝑎1𝑝
𝑎21 𝑎22 ⋯ 𝑎2𝑝
⋮
𝑎1𝑝
⋮
𝑎2𝑝
⋱
⋯
⋮
𝑎𝑝𝑝
],    X= [
𝑥1
𝑥2
⋮
𝑥𝑝
] 7 
d). Rotasi Faktor 
Rotasi faktor  bertujuan agar dapat memperoleh struktur faktor yang lebih 
sederhana agar mudah diinterpretasikan.Pada rotasi faktor, matriks faktor 
ditransformasikan ke dalam matriks yang lebih sederhana, sehingga lebih mudah 
diinterpretasikan. Rotasi faktor yang digunakan adalah rotasi Orthogonal dengan 
metode varimax. 
Metode varimax adalah metode rotasi orthogonal untuk meminimalisasi 
jumlah indikator yang mempunyai faktor loading tinggi pada tiap faktor. 
𝑋1 − 𝜇1 = ℓ11𝐹1 + ℓ12𝐹2 + ⋯ + ℓ1𝑚𝐹𝑚 + 𝜀1 
𝑋𝑝 − 𝜇𝑝 = ℓ𝑝1𝐹1 + ℓ𝑝2𝐹2 + ⋯ + ℓ𝑝𝑚𝐹𝑚 + 𝜀𝑝  (1) 
Dengan : 
𝐹𝑗 = Common factor ke-j 
ℓ𝑖𝑗 = loading factor ke-j dari variabel ke-i 
𝜀1 = specific factor ke-i , i=1, 2, ….,p dan j = 1, 2,…,m 
Dalam notasi matriks persamaan dapat ditulis sebagais 
𝑿(𝑝𝑥1) = 𝝁(𝑝𝑥1) + 𝑳(𝑝𝑥𝑚)𝑭(𝑚𝑥1) + 𝜺(𝑝𝑥1)(2) 
Untuk mempermudah pembuktian secara langsung beberapakuantitas tak 
teramati, maka ditambahkan beberapa asumsi sebagai berikut : 
                                                          
7G. L Marcus, dkk.Analisis Regresi Komponen Utama Untuk Mengatasi Masalah 
Multikolinieritas Dalam Analisis Regresi Linear. Jurusan Matematika FMIPA UNPATTI, 
Ambon. 2012. Vol 6. 
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1. E [F] = 𝟎(𝑚𝑥1) ,  Cov [F] = E [F 𝑭
′] = 𝐼(𝑚𝑥𝑚)  
2. E [𝜀] = 0(𝑝𝑥1)   Cov [𝜀] = E [𝜀𝜀
′] = 𝜑(𝑝𝑥𝑝)  
Dengan 𝜑(𝑝𝑥𝑝) = [
𝜑1
0
⋮
0
0
𝜑2
⋮
0
⋯
…
⋱
…
0
0
⋮
𝜑𝑝
] 
3. Jika F dan 𝜀 saling bebas, maka Cov [𝜀, F] = E [𝜀𝑭′] = 𝟎(𝑝𝑥𝑚) 
Asumsi tersebut dalam hubungannya dengan persamaan (2) merupakan 
model faktor orthogonal, dalam notasi matriks ditulis sebagai berikut : 
𝑿(𝑝𝑥1) = 𝝁(𝑝𝑥1) + 𝑳(𝑝𝑥𝑚)𝑭(𝑚𝑥1) + 𝜺(𝑝𝑥1) 
Dengan  : 
𝜇𝑖 = rata-rata variabel i 
𝜀𝑖 = faktor spesifik ke – i 
𝐹𝑖 = common faktor ke-j 
𝑙𝑖𝑖 = loading dari variabel ke – i pada faktor ke – j 
B. Validitas dan Realibilitas Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Pengujian validitas data digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dianggap valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner 
tersebut. Pengujian validitas dilakukan dengan bantuan program SPSS for 
windows. Pengambilan keputusan berdasarkan nilai p value atau nilai 
signifikasi kurang dari 0,05, maka item pertanyaan tersebut dinyatakan valid 
dan sebaliknya jika nilai p value atau signifikasi sama dengan atau lebih dari 
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0,05 dinilai tidak valid. Cara analisisnya dengan cara menghitung koefisien 
korelasi antara masing-masing nilai pada nomor pertanyaan dengan nilai total 
dari nomor pertanyaan tersebut. Selanjutnya koefisien korelasi yang diperoleh 
r masih harus diuji signifikansinya bisa menggunakan uji t atau 
membandingkannya dengan r tabel.Bila t hitung > dari t tabel atau r hitung 
>dari r tabel, maka nomor pertanyaan tersebut valid. Bila menggunakan 
program komputer, asalkan r yang diperoleh diikuti harga p< 0,05 berarti 
nomor pertanyaan itu valid.  
𝑟𝑥𝑦 = 
𝑛 ∑ 𝑥𝑖𝑦𝑖
𝑛
𝑖=1 –∑ 𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1 ∑ 𝑦𝑖
𝑛
𝑖=1
√(𝑛∑ 𝑥𝑖
2−(∑ 𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1 )
2𝑛
𝑖=1 )(𝑛∑ 𝑦𝑖
2(∑ 𝑦𝑖
𝑛
𝑖=1 )
2𝑛
𝑖=1 )
 
Keterangan : 
𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 
𝑥𝑖 = nilai data ke-i untuk kelompok variabel x 
𝑦𝑖 = nilai data ke-i untuk kelompok variabel y 
𝑛 = banyak data 
2. Uji Realibilitas 
Uji reliabilitas adalah pengukuran untuk suatu gejala. Semakin tinggi 
realibilitas suatu alat ukur, maka semakin stabil alat tersebut untuk digunakan. 
Tingkat realibilitas suatu konstruk atau variabel penelitian dapat dilihat dari 
hasil statistik Cronbach Alpha (α) Suatu variabel dikatakan reliable jika 
memberikan nilai cronbach alpha > 0,60. Semakin nilai alphanya mendekati 
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satu maka nilai realibilitas datanya semakin terpercaya.Dengan kata lain, 
realibilitas menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di dalam pengukur 
gejala yang sama. Uji realibilitas dilakukan dengan rumus Croansbach’s 
Alpha8. Adapun Croanbach’s Alpha adalah sebagai berikut: 
𝑟𝑖 = (
𝑛
𝑛−1
) (1 −
∑𝑠𝑖2
∑𝑠𝑡2
) 
Keterangan : 
ri= Reliabilitas instrumen 
n  = jumlah butir pertanyaan 
si
2 = varians butir 
st
2 = varians total 
𝑠2 = 
∑ (𝑥𝑖−?̅?)
2𝑛
𝑖=1
𝑛−1
 
Keterangan : 
𝑥𝑖 = data ke-i 
?̅? = data rata-rata. 
n = jumlah data. 
                                                          
8Marlen Telussa Ade, dkk. Penerapan Analisis Korelasi Parsial Untuk Menentukan 
Hubungan Pelaksanaan Fungsi Manajemen Kepegawaian Dengan Efektifitas Kerja 
Pegawai. Jurusan Matematika FMIPA UNPATTI, Ambon. 2013. Vol 7. 
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C. Statistika Deskriptif 
Statistika deskriptif adalah lmu yang berisi metode-metode pengumpulan, 
penyajian, dan pengaturan data guna membuat gambaran yang jelas tentang variasi 
sifat data, yang pada akhirnya akan mempermudah proses analisis dan nterpretasi 
data9. 
Statistika deskriptif (Descriptive statistics)berkaitan dengan penerapan 
metode statistikuntuk mengumpulkan,mengolah,menyajikan,dan menganalisis 
datakuantitatif secaradeskriptif. 
D. Perilaku Masyarakat 
Perilaku masyarakat berhubungan dengan alasan dan tekanan yang 
mempengaruhi pemilihan, pembelian, penggunaan, dan pembuangan barang dan 
jasa yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan dan keinginanpribadi. Terdapat 
tiga faktor yang mempengaruhi perilaku masyarakat yaitu : 
1) Pengaruh lingkungan, terdiri dari budaya, kelas sosial, keluarga dan situasi. 
Sebagai dasar utama perilaku masyarakat adalah memahami pengaruh 
lingkungan yang membentuk atau menghambat individu dalam mengambil 
keputusan berkonsumsi mereka. Masyarakat hidup dalam lingkungan yang 
kompleks, dimana perilaku keputusan mereka dipengaruhi oleh keempat faktor 
tersebut diatas. 
                                                          
9Hakim Abdul. Statistika Deskriptif Untuk  Ekonomi dan Bisnis.2001.h.8 
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2) Perbedaan dan pengaruh individu, terdiri dari motivasi dan keterlibatan, 
pengetahuan, sikap, kepribadian, gaya hidup, dan demografi. Perbedaan 
individu merupkan faktor internal (interpersonal) yang menggerakkan 
serta mempengaruhi perilaku. Kelima faktor tersebut akan memperluas 
pengaruh perilaku masyarakat dalam proses keputusannya. 
3) Proses psikologis, terdiri dari pengolahan informasi, pembelajaran, 
perubahan sikap dan perilaku. Ketiga faktor tersebut menambah minat 
utamadari penelitian masyarakat sebagai faktor yang turut mempengaruhi 
perilaku masyarakat dalam penambilan keputusan pembelian.10 
E. Handphone 
Handphone adalah suatu teknologi yang memudahkan komunikasi dimana 
saja kapan saja sehingga cukup praktis untuk dijadikan alat komunikasi. 
Handphone berasal dari bahasa inggris. Hand yang berarti tangan dan phone adalah 
suara. Tidak hanya dapat digunakan untuk menelpon, handphone juga dapat 
digunakan untuk bertukar kabar dan informasi menggunakan layanan sms atau 
berbagai aplikasi mengobrol yang sedang marak. 
Pada jaman dimana banyak tekhnologi yang sudah maju seperti sekarang 
ini, handphone sudah tidak dapat di kategorikan sebagai barang mewah.Hampir 
                                                          
10Syehbubakar Syihab, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsumen 
DalamPengambilan Keputusan Pembelian Produk Handphone Merek Samsung,  (Studi 
Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Unhas Makassar) 
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semua orang memiliki handphone.Dengan menggunakan handphone segala urusan 
dapat bisnis dan usaha dapat diselesaikan dengan lebih efektif, efisien, dan praktis. 
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BAB III                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian terapan (appliedsearch). 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai dari Januari tahun 2017. 
Penelitian ini dilaksanakan di Perumnas Antang Makassar. 
C. Jenis Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif. 
Sedangkan sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer.Data 
diperoleh dengan menyebarkan kuisioner kepada para responden. Kuisioner yang 
disebarkan berupa daftar pernyataan mengenai profil responden dan persepsi 
responden terhadap merek handphone. 
D. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
Dimensi Variabel Atribut 
Kualitas 
 
 
 
 
X1 
 
 
 
 
Suatu handphone dikatakan 
berkualitas jika memiliki 
kemampuan menangkap gambar 
dengan kapasitas Mega Pixel yang 
tinggi dengan hasil yang lebih 
jernih dan bersih. 
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               X2 
 
 
               X3 
 
 
               X4 
 
 
              X5 
 
 
 
              X6 
 
              X7 
 
 
 
             X8 
 
Suatu handphone dikatakan 
berkualitas jika memiliki ukuran 
kamera lebih besar dari 8 MP. 
Suatu handphone dikatakan 
berkualitas jika memiliki auto 
fokus yang menghasilkan video 
agar tidak blur dan pecah. 
Suatu handphone dikatakan 
berkualitas jika memiliki jaringan 
yang tidak dipengaruhi oleh 
lokasi, cuaca, dan BTS. 
Suatu handphone dikatakan 
berkualitas jika memiliki 
kelancaran /kekuatan jaringan 
yang tidak dipengaruhi oleh jenis 
sim card. 
Suatu handphone dikatakan 
berkualitas jika memiliki RAM 
lebih besar dari 2 GB. 
Suatu handphone dikatakan 
berkualitas jika memiliki memori 
internal lebih besar dari 8 GB 
untuk menyimpan data (video, 
foto, musik). 
Suatu handphone dikatakan 
berkualitas jika memiliki ukuran 
baterai dan volume baterai yang 
besar yang mempengaruhi lama 
hidup baterai. 
Merek               X9 Handphone memiliki merek yang 
terkenal. 
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              X10 
 
 
               X11 
Handphone memiliki merek yang 
mudah untuk dikenali 
dibandingkan dengan merek lain. 
Handphone memiliki reputasi 
merek yang tinggi dari merek 
lainnya. 
Gaya Hidup 
 
 
X12 
 
 
                 X13 
 
 X14 
Masyarakat memilih handphone 
karena kebutuhan pekerjaan dan 
kebutuhan pribadi. 
Masyarakat memilih handphone 
karena ikut-ikutan oleh teman dan 
lingkungan sekitar. 
Masyarakat memilih handphone 
karena banyaknya masyarakat 
yang minat akan handphone 
tersebut. 
Harga 
 
 
X15 
 
 
X16 
 
X17 
Suatu handphone dikatakan 
murah jika memiliki harga 
berkisar 150.000 – 1.000.000 
Suatu handphone dikatakan harga 
terjangkau jika memiliki harga 
berkisar 1.100.000 – 3.000.000 
Suatu handphone dikatakan mahal 
jika memiliki harga berkisar 
3.100.000 – 10.000.000. 
 
 
 
E. Teknik Sampling 
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Teknik sampling yang digunakan adalah teknik quota sampling. Teknik 
pengambilan sampel ini digunakan dengan alasan sebagai berikut : 
1. Populasi masyarakat yang menggunakan handphone di Perumnas Antang  tidak 
dapat diketahui secara jelas. 
2. Keterbatasan waktu dan dana yang dimiliki oleh peneliti. 
F. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi pada penelitian ini adalah Masyarakat Perumnas Antang 
Makassar. 
2. Sampel 
  Karena menggunakan quota sampling,maka jumlah sampel yang 
ditentukan pada penelitian ini adalah 300orang masyarakat Perumnas Antang 
Makassar (300 orang menggunakan handphone), jika penelitian sudah 
memenuhi kuota 300 orang maka penelitian dianggap sudah selesai.  
G. Instrumen Penelitian 
  Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar angket 
kuisioner. 
H. Teknik Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan cara 
menyebarkan kuisioner yang berisi seperangkat pernyataan-pernyataan yang berisi 
tentang penilaian responden terhadap merek handphone. 
 
1. Karakteristik Responden 
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  Berikut adalah jumlah responden berdasarkan karakteristik-karakteristik 
yang digunakan dalam kuisioner penelitian :   
Tabe. 3.1 Jumlah responden berdasarkan jenis kelamin 
No. Jenis Kelamin 
Jumlah 
Responden 
1 Laki - Laki 147 orang 
2 Perempuan 153 orang 
 
Tabel 3.2 Jumlah responden berdasarkan Status Pekerjaan 
No. Status Pekerjaan 
Jumlah 
Responden 
1 Pengusaha 4 orang 
2 PNS 64 orang 
3 Pegawai Swasta 32 orang 
4 Mahasiswa 96 orang 
5 Pelajar 55 orang 
6 Ibu Rumah Tangga 49 orang 
 
Tabel 3.3 Jumlah responden pengguna handphone berdasarkan merek 
handphoneyang digunakan 
No. Merek Handphone Jumlah  Responden 
1 I-Phone 27 orang 
2 Xiaomi 89 orang 
3 Samsung 97 orang 
4 Oppo 32 orang 
5 Sony 6 orang 
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6 Asus 18 orang 
7 Lenovo 23 orang 
8 Smartfren 5 orang 
 
1. Uji validitas dan reliabilitas Kuisioner 
a.  Uji Validitas 
 Uji validitas pernyataan kuisioner dilakukan dengan menggunakan 
rumus korelasi product moment sebagai berikut  : 
𝑟𝑥𝑦 = 
𝑛(∑𝑋𝑌) − (∑𝑋)(∑𝑌)
√|(∑𝑋2) − (∑𝑋)
2
|𝑛(∑𝑌2) − (∑𝑌)
2
 
Keterangan :  
 𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi suatu butir/item 
N   = Jumlah subyek 
X   = skor suatu butir/item 
Y   = skor total 
Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item-
item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid) 
begitupun sebaliknya. 
 
Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas pernyataan kuisioner 
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Item 
pertanyaan 
ke- 
Correlation 
Person 
Keterangan 
Item 1 0,568 Valid 
Item 2 0,728 Valid 
Item 3 0,855 Valid 
Item 4 0,858 Valid 
Item 5 0,798 Valid 
Item 6 0,790 Valid 
Item 7 0,818 Valid 
Item 8 0,805 Valid 
Item 9 0,703 Valid 
Item 10 0,797 Valid 
Item 11 0,878 Valid 
Item 12 0,844 Valid 
Item 13 0,604 Valid 
Item 14 0,818 Valid 
Item 15 0,878 Valid 
Item 16 0,797 Valid 
Item 17 0,878 Valid 
 
Dari hasil analisis didapat nilai korelasi antara skor item  dengan skor total. 
Nilai ini kemudian kita bandingkan dengan nilai r tabel, r tabel dicari pada 
signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 66, maka didapat r tabel 
sebesar 0,2845 (Lihat pada lampiran). Pada item-item yang nilainya lebih dari 
0,2845, dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut dinyatakan valid. Hasil 
uji validitas di atas didapatkan dengan menggunakan SPSS (dapat dilihat pada 
Lampiran). 
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b. Uji reliabilitas  
 Uji reliabilitas kuisioner dilakukan dengan uji alpha cronbach. Rumus 
alpha cronbach adalah sebagai berikut : 
𝑟11 = (
𝑛
𝑛 − 1
) (1 −
∑𝜎𝑡
2
𝜎𝑡
2 ) 
Keterangan : 
𝑟11=  reliabilitas yang dicari 
 n =  jumlah item pertanyaan yang diuji  
∑𝜎𝑡
2 =  jumlah varians skor tiap-tiap item 
𝜎𝑡
2=  varians total 
Tabel 3.5 Hasil uji reliabilitas pernyataan kuisioner 
Item pernyataan 
ke- 
Alpha 
Cronbach 
Keterangan 
Item 1 0,753 Reliabel 
Item 2 0,756 Reliable 
Item 3 0,760 Reliable 
Item 4 0,752 Reliable 
Item 5 0,754 Reliable 
Item 6 0,756 Reliable 
Item 7 0,754 Reliable 
Item 8 0,758 Reliable 
Item 9 0,755 Reliable 
Item 10 0,754 Reliable 
Item 11 0,752 Reliable 
Item 12 0,754 Reliable 
Item 13 0,753 Reliable 
Item 14 0,756 Reliable 
33 
 
 
 
Item 15 0,752 Reliable 
Item 16 0,755 Reliable 
Item 17 0,756 Reliable 
 
 Hasil uji realibiltas diatas didapatkan dengan menggunakan SPSS. Jika 
alpha < 0,90 maka realibilitas sempurna. Jika alpha antara 0,70 – 0,90 maka 
realibilitas tinggi. Jika alpha 0,50-0,70 maka realibilitas moderat. Jika alpha < 0,50 
maka realibiltas rendah. Jika alpha rendah, kemungkinan satu atau beberapa 
variabel item tidak realibel. 
 Dari hasil analisis didapat nilai relilabilitas setiap item pertanyaan 
melebihi dari 0,70. Jadi dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan dianggap 
reliabel. 
2. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Membuat Kuisioner yang berisi daftar pertanyaan terkait dengan penelitian. 
2. Menyebar kuisioner ke responden untuk menguji kelayakan kuisioner 
dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas pertanyaan-pertanyaan pada 
kuisioner. 
3. Setelah valid dan reliable, kuisioner disebar kembali ke 300 responden 
(kuisioner dapat dilihat pada lampiran Kuisioner penelitian). 
4. Mengubah data yang berbentuk skala likert (ordinal) ke dalam bentuk data 
interval menggunakan Metode Succesive Interval (MSI). 
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5. Jika data sudah dalam bentuk interval, menganalisis data dengan analisis 
faktor dengna tahapan-tahapan sebagai berikut : 
a. Membentuk matriks korelasi antar variabel. 
b. Melakukan pengujian terhadap matriks korelasi antarvariabel dengan 
tiga uji statistik yaitu Uji Kaiser Meyer Oikin (KMO) bertujuan untuk 
mengetahui apakah semua data yang telah terambil telah layak untuk 
analisis faktor, Uji Bartlett bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
hubungan antarvariabel, Uji Measures of Sampling Adequacy (MSA) 
bertujuan mengetahui kecukupan data atau sampel.   
c. Melakukan ekstraksi faktor yang bertujuan untuk mengetahui jumlah 
faktor yang terbentuk dari data yang ada. Metode ekstrasi yang 
digunakan adalah Analisis Komponen Utama (Principal Components 
Analysis). 
d. Melakukan rotasi faktor yang bertujuan agar dapat memperoleh struktur 
faktor yang lebih sederhana agar mudah diinterpretasikan. Rotasi faktor 
yang digunakan adalah rotasi Orthogonal dengan metode varimax. 
e. Menginterpretasikan hasil penelitian. 
 
 
 
BAB IV                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            
HASIL DAN PEMBAHASAN 
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A. Hasil Penelitian 
  Adapun hasil penelitian dari data yang diambil dari penyebaran kuisioner 
kepada 300 responden yang telah diuji validitas dan realibilitas adalah sebagai 
sberikut: 
1. Data 
Data kuisioner yang sudah disebar kepada 300 responden adalah data yang 
berbentuk skala likert, dimana datanya itu merupakan data ordinal. Data ordinal 
adalah data kualitatif atau bukan angka sebenarnya dan menggunakan angka 
sebagai simbol data kualitatif. Data hasil kuisioner kepada 300 responden di 
Perumnas Antang Makassar dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut : 
Tabel 4.1 Data hasil pengolahan kuisioner 
No Dimensi 
Frekuensi 
SS S KS STS TS 
1. Kualitas 1189 890 311 13 31 
2. Merek 482 288 121 4 4 
3. Gaya Hidup 556 210 129 6 5 
4. Harga 570 236 77 7 10 
 
2. Statistik Deskriptif 
Tabel 4.2 Statistik deskriptif data kuesioner untuk atribut kualitas 
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Variabel SS S KS STS TS 
X1 
X2 
X3 
X4 
X5 
X6 
X7 
X8 
195 
145 
147 
112 
210 
125 
139 
116 
90 
125 
131 
123 
86 
129 
82 
124 
12 
27 
50 
46 
3 
42 
74 
57 
0 
1 
2 
7 
0 
1 
2 
0 
3 
2 
4 
12 
1 
3 
3 
3 
Pada Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa data kuesioner untuk atribut kualitas yang 
memilih Sangat Setuju (SS) memiliki nilai minimum berada pada X4 (Suatu 
handphone dikatakan berkualitas jika memiliki jaringan yang tidak dipengaruhi 
oleh lokasi, cuaca, dan BTS ) yaitu 112 dengan persentase 112/1189(100%) = 
9,419%. Untuk nilai maksimumnya berada pada X5 (Suatu handphone 
dikatakan berkualitas jika memiliki kelancaran /kekuatan jaringan yang tidak 
dipengaruhi oleh jenis sim card.) yaitu 210 dengan persentase 210/1189(100%) 
= 17,661% dan nilai modusnya 210. Untuk Setuju (S) nilai minimum berada 
pada X7 (Suatu handphone dikatakan berkualitas jika memiliki memoriinternal 
lebih besar dari 8 GB untuk menyimpan data (video, foto, musik)) yaitu 82 
dengan peresentase 82/890(100% )= 9,213%. Nilai maksimumnya berada pada 
X3 (suatu handphone dikatakan berkualitas jika memiliki auto fokus yang 
menghasilkan video agar tidak blur dan pecah) yaitu 131 dengan persentase 
131/890(100%) = 14,719% dan nilai modusnya 131. Untuk Kurang Setuju(KS) 
nilai minimum berada pada X5 (Suatu handphone dikatakan berkualitas jika 
memiliki kelancaran /kekuatan jaringan yang tidak dipengaruhi oleh jenis sim 
card) yaitu 3 dengan peresentase 3/311(100%) = 0,964%. Nilai maksimumnya 
berada pada X7 (Suatu handphone dikatakan berkualitas jika memiliki memori 
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internal lebih besar dar 8 GB untuk menyimpan data (video, foto, musik))yaitu 
74 dengan persentase 74/311(100%) = 23,794 % dan nilai modusnya 74. Untuk 
Sangat Tidak Setuju (STS) nilai minimum berada pada X1, X5dan X8 yaitu 0 
dengan peresentase 0/13(100%) = 0%. Nilai maksimumnya berada pada X4 
yaitu 7 dengan persentase 7/13(100%) = 53,846%. Nilai modusnya yaitu 7. 
Untuk Tidak Setuju(TS) nilai minimum berada padaX5 (Suatu handphone 
dikatakan berkualitas jika memiliki kelancaran/kekuatan jaringan yang tidak 
dipengaruhi oleh jenis sim card) yaitu 1 dengan peresentase 1/31(100%) = 
3,225%. Nilai maksimumnya berada pada X4 (Suatu handphone dikatakan 
berkualitas jika memiliki jaringan yang tidak dipengaruhi oleh BTS, cuaca dan 
lokasi) yaitu 12 dengan persentase 12/31(100%) = 38,709 %. Nilai modusnya 
yaitu 12.  
Tabel 4.3Statistik deskriptif data kuesioner untukatribut merek 
Variabel SS S KS STS TS 
X1 
X2 
X3 
132 
121 
229 
105 
130 
53 
59 
45 
17 
3 
1 
0 
1 
3 
1 
Pada Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa data kuesioner untuk atribut merek yang 
memilih Sangat Setuju (SS) memiliki nilai minimum berada pada X2( Suatu 
handphone dikatakan berkualitas jika memiliki ukuran kamera lebih besar dari 
8 MP) yaitu 121 dengan persentase 121/482(100%) = 25,103%. Nilai 
maksimumnya berada pada X3 (Suatu handphone dikatakan berkualitas jika 
memiliki auto fokus yang menghasilkan video agar tidak blur dan pecah) yaitu 
229 dengan persentase 229/482(100%) = 47,510% dan nilai modusnya 229. 
Untuk Setuju (S) nilai minimum berada pada X3 (Suatu handphone dikatakan 
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berkualitas jika memiliki auto fokus yang menghasilkan video agar tidak blur 
dan pecah) yaitu 53 dengan peresentase 53/288(100%) = 18,402%. Nilai 
maksimumnya berada pada X2 (Suatu handphone dikatakan berkualitas jika 
memiliki ukuran kamera lebih besar dari 8 MP) yaitu 130 dengan persentase 
130/288(100%)= 45,138 % dan nilai modusnya 130. Untuk Kurang Setuju (KS) 
nilai minimum berada pada X3 (Suatu handphone dikatakan berkualitas jika 
memiliki auto fokus yang menghasilkan video agar tidak blur dan pecah) yaitu 
17 dengan peresentase 17/121(100%) = 14,049%. Nilai maksimumnya berada 
pada X1 (Suatu handphone dikatakan berkualitas jika memiliki kemampuan 
menangkap gambar dengan kapasitas MP yang tinggi dengan hasil yang lebih 
jernih dan bersih) yaitu 59 dengan persentase 59/121(100%) = 48,760 % dan 
nilai modusnya 59. Untuk Sangat Tidak Setuju (STS) nilai minimum berada 
pada X3 (Suatu handphone dikatakan berkualitas jika memiliki auto fokus yang 
menghasilkan video agar tidak blur dan pecah) yaitu 0/4(100%) = 0%. Nilai 
maksmumnya berada pada X1 (Suatu handphone dikatakan berkualitas jika 
memiliki kemampuan menangkap gambar dengan kapasitas MP yang tinggi 
dengan hasil yang lebih jernih dan bersih)  yatu 3 dengan persentase 3/4(100%) 
= 75%. Nilai modusnya 3. Untuk Tidak Setuju (TS) nilai minimum berada pada 
X1 dan X3 yaitu 1 dengan peresentase 1/4(100%) = 25%. Nilai maksimumnya 
berada pada X2 (Suatu handphone dikatakan berkualitas jika memiliki ukuran 
kamera lebih besar dari 8 MP) yaitu 2 dengan persentase 2/4(100% ) = 50 %. 
Nilai modusnya yaitu 2.  
Tabel 4.4Statistik deskriptif data kuesioner untukatribut gaya hidup 
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Variabel SS S KS STS TS 
X1 
X2 
X3 
158 
177 
221 
90 
75 
45 
47 
46 
30 
2 
1 
3 
3 
1 
1 
Pada Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa data kuesioner untuk atribut gaya hidup yang 
memilih Sangat Setuju (SS) memiliki nilai minimum berada pada X1(Suatu 
handphone dikatakan berkualitas jika memiliki kemampuan menangkap gambar 
dengan kapasitas MP yang tinggi) yaitu 158 dengan persentase 158/556(100%) 
= 28,417% . Nilai maksimumnya berada pada X3 (Suatu handphone dikatakan 
berkualitas jika memiliki auto fokus yang menghasilkan video yang tidak blur 
dan pecah) yaitu 221 dengan persentase 221/556(100%) = 39,748% dan nilai 
modusnya 221. Untuk Setuju (S) nilai minimum berada pada X3 (Suatu 
handphone dikatakan berkualitas jika memiliki auto fokus yang menghasilkan 
video yang tidak blur dan pecah) yaitu 45 dengan peresentase 45/210(100%) = 
21,428%. Nilai maksimumnya berada pada X1 (Suatu handphone dikatakan 
berkualitas jika memiliki kemampuan menangkap gambar dengan kapasitas MP 
yang tinggi) yaitu 90 dengan persentase 90/210(100% )= 42,857 % dan nilai 
modusnya 90. Untuk Kurang Setuju (KS) nilai minimum berada pada X3 (Suatu 
handphone dikatakan berkualitas jika memiliki auto fokus yang menghasilkan 
video yang tidak blur dan pecah) yaitu 30 dengan peresentase 30/129(100%) = 
23,255%. Nilai maksimumnya berada pada X1 (Suatu handphone dikatakan 
berkualitas jika memiliki kemampuan menangkap gambar dengan kapasitas MP 
yang tinggi) yaitu 47 dengan persentase 47/129(100%) = 36,434 % dan nilai 
modusnya 47. Untuk Sangat Tidak Setuju (STS) nilai minimum berada pada X2 
(Suatu handphone dikatakan berkualitas jika memiliki ukuran kamera lebih 
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besar dari 8 MP) yaitu 1 dengan peresentase 1/6(100% )= 16,666%. Nilai 
maksimumnya berada pada X3( Suatu handphone dikatakan berkualitas jika 
memiliki auto fokus yang menghasilkan video agar tidak blur dan pecah) yaitu 
3 dengan persentase 3/6(100%) = 50 %. Nilai modusnya yaitu 3. Untuk TS nilai 
minimum berada pada X2 dan X3 yaitu 1 dengan peresentase 1/5(100%) = 20%. 
Nilai maksimumnya berada pada X1 (Suatu handphone dikatakan berkualitas 
jika memiliki kemampuan menangkap gambar dengan kapasitas MP yang 
tinggi) yaitu 3 dengan persentase 3/5(100%)= 60 %. Nilai modusnya yaitu 3. 
Tabel 4.5 Statistik deskriptif data kuesioner untukatribut harga 
Variabel SS S KS STS TS 
X1 
X2 
X3 
202 
165 
203 
70 
91 
75 
23 
39 
15 
2 
2 
3 
3 
3 
4 
Pada Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa data kuesioner untuk atribut harga yang 
memilih Sangat Setuju (SS) memiliki nilai minimum untuk merek berada pada 
X2 (Suatu handphone dikatakan berkualitas jika memiliki ukuran kamera lebih 
besar dari 8 MP) yaitu 165 dengan persentase 165/570(100%) = 28,947%. Nilai 
maksimumnya berada pada X3 (Suatu handphone dikatakan berkualitas jika 
memiliki auto fokus yang menghasilkan video yang tidak blur dan pecah) yaitu 
203 dengan persentase 203/570(100% )= 40,350%. Dan nilai modusnya 203. 
Untuk Setuju (S) nilai minimum berada pada X1 (Suatu handphone dikatakan 
berkualitas jika memiliki kemampuan menangkap gambar dengan kapasitas MP 
yang tinggi) yaitu 70 dengan peresentase 70/236(100%) = 29,661%. Nilai 
maksimumnya berada pada X2 (Suatu handphone dikatakan berkualitas jika 
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memiliki ukuran kamera lebih besar dari 8 MP) yaitu 91 dengan persentase 
91/236(100%) = 38,559 % dan nilai modusnya 91. Untuk Kurang Setuju (KS) 
nilai minimum berada pada X3 (Suatu handphone dikatakan berkualitas jika 
memiliki auto fokus yang menghasilkan video yang tidak blur dan pecah) yaitu 
15 dengan peresentase 15/77(100%) = 19,480%. Nilai maksimumnya berada 
pada X2 (Suatu handphone dikatakan berkualitas jika memiliki ukuran kamera 
lebih besar dari 8 MP) yaitu 39 dengan persentase 39/77(100%) = 50,649 % dan 
nilai modusnya yaitu 39. Untuk Sangat Tidak Setuju (STS) nilai minimum 
berada pada X1 dan X2 yaitu 2 dengan peresentase 2/7(100%) = 28,571%. Nilai 
maksimumnya berada pada X3 yaitu 3 dengan persentase 3/7(100%) = 42,857% 
dan nilai modusnya yaitu 3. Untuk Tidak Setuju (TS) nilai minimum berada pada 
X1 dan X2 yaitu 3 dengan peresentase 3/10(100%) = 30%. Nilai maksimumnya 
berada pada X3 (Suatu handphone dikatakan berkualitas jika memiliki auto 
fokus yang menghasilkan video yang tidak blur dan pecah) yaitu 4 dengan 
persentase 4/10(100% ) = 40% dan nilai modusnya yaitu 3.  
Dalam banyak prosedur statistik seperti regresi, korelasi Pearson, uji t dan 
lain sebagainya mengharuskan data berskala interval. Oleh karena itu, jika kita 
hanya mempunyai data berskala ordinalmaka data tersebut harus ditransformasi 
kedalam bentuk interval untuk memenuhi persyaratan prosedur-prosedur tersebut. 
Salah satu cara untuk mengubah data ordinal ke data interval yaitu dengan 
menggunakan Metode Succesive Interval (MSI). Berikut adalah contoh hasil dari 
perubahan data dari ordinal ke dalam bentuk interval pada atributkualitas untuk 
item 1 : 
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Tabel 4.6 Data skala ordinal yang sudah diubah ke dalam bentuk skala interval 
untuk   item 1 variabel kualitas 
Skala 
Likert 
Frek Proporsi 
Proporsi 
Kumulatif 
Densitas 
Nilai 
Z 
Scale 
Value 
Nilai 
penskalaan 
1 0 0 0 0 0 0 0 
2 0 0 0 0 0 0 0 
3 13 0,043 0,043 0,092 
-
1,713 
1 1 
4 158 0,527 0,570 0,393 0,176 2,551 5,691 
5 129 0,430 1 - - 4,035 7,175 
∑𝑓𝑖 300  
 
 
Keterangan : 
a. Variabel yang akan di transformasi adalah X1 untuk pernyataan pertama 
b. Kategori skor jawaban responden dalam pernyataan kuesioner 
menggunakan skala likert yaitu 1-5. 
c. Jumlah responden (𝑓𝑖) = 300 
d. Menghitung frekuensi masing-masing skor jawaban 
 𝑓1 = 0 
 𝑓2 = 0 
 𝑓3 = 13 
 𝑓4 = 158 
 𝑓5 = 129 
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e. Menghitung proporsi untuk masing-masing frekuensi skor jawaban 
 𝑃1 = 
𝑓1
∑𝑓1
= 
0
300
 = 0 
 𝑃2 = 
𝑓2
∑𝑓2
= 
0
300
 = 0 
 𝑃3 = 
𝑓3
∑𝑓3
= 
13
300
 = 0,043 
 𝑃4 = 
𝑓4
∑𝑓4
= 
158
300
 = 0,527 
 𝑃5 = 
𝑓5
∑𝑓5
= 
129
300
 = 0,430 
f. Menghitung proporsi secara berurutan untuk setiap respon, sehingga 
diperoleh nilai proporsi kumulatif. 
 𝑃𝑘1 = 0 
 𝑃𝑘2 = 0 
 𝑃𝑘3 = 0 + 0,043 = 0.043 
 𝑃𝑘4 = 0,043+0,527 = 0,570 
 𝑃𝑘5 = 0,570+0,430 = 1,000 
g. Menentukan nilai z untuk setiap kategori, dengan asumsi bahwa proporsi 
kumulatif dianggap mengikuti distribusi normal baku. Nilai z diperoleh 
dari tabel distribusi normal baku 
Tabel 4.7 Transformasi proporsi kumulatif ke nilai z 
Proporsi 
Kumulatif 
Nilai z 
0 
0 
0,043 
0 
0 
-1,713 
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0,570 
1,000 
0,176 
- 
 
h. Menghitung nilai densitas dari nilai z yang diperoleh dengan cara 
memasukkan nilai z tersebut ke dalam fungsi densitas normal baku, 
sebagai berikut : 
𝑓(𝑧) =  
1
√2𝜋
exp−
1
2
(𝑧)2 
Sehingga diperoleh : 
 𝑓(0) =  
1
√2𝜋
exp−
1
2
(0)2= 0 
 𝑓(0) =  
1
√2𝜋
exp−
1
2
(0)2= 0 
 𝑓(−1,713) =  
1
√2𝜋
exp−
1
2
(−1,72)2= 0,092 
 𝑓(0,176) =  
1
√2𝜋
exp−
1
2
(−0,04)2= 0,393 
 𝑓(0) =  
1
√2𝜋
exp−
1
2
(0)2= 0,000 
i. Menghitung Scale value (SV) dengan rumus : 
𝑆𝑉 =
(𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠𝑝𝑎𝑑𝑎𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ − 𝑑𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠𝑝𝑎𝑑𝑎𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠𝑎𝑡𝑎𝑠)
(𝐴𝑟𝑒𝑎𝑑𝑖𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠𝑎𝑡𝑎𝑠 − 𝐴𝑟𝑒𝑎𝑑𝑖𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠𝑎𝑡𝑎𝑠)
 
 𝑆𝑉1 = 
0−0
0−0
= 0 
 𝑆𝑉2 = 
0−0
0−0
= 0 
 𝑆𝑉3 = 
0−0,092
0,043−0
= −2,139 
 𝑆𝑉4 = 
0,092−0,393
0,570−0,043
= 2,551 
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 𝑆𝑉5 = 
0,393−0,000
1,000−0,570
= 4,035 
j. Mengubah Scale Value (SV) terkecil (nilai negative yang terbesar) 
menjadi sama dengan satu (1) 
SV terkecil = -2,139 = 1 didapat dari (-2,139 +3,139)=1) = Y1 
Mentransformasi nilai skala dengan menggunakan rumus : 
𝑌 = 𝑆𝑉 + |𝑆𝑉𝑚𝑖𝑛| 
 Y4 = (2,551 + 3,139 = 5,691) 
 Y5 = (4,035 + 3,139 = 7,175) 
 Dari tabel 4.2, dapat dilihat bahwa data yang sebelumnya menggunakan 
skala likert (bentuk ordinal) telah diubah ke dalam bentuk interval dimana untuk 
item 1 pada variabel kualitas untuk skala ordinal 1 dengan frekuensi sebanyak 0 
nilai intervalnya adalah 0, skala ordinal 2  dengan frekuensi sebanyak 0 nilai 
intervalnya adalah 0, skala ordinal 3 dengan frekuensi sebanyak 13 nilai intervalnya 
adalah 1, skala ordinal 4 dengan frekuensi sebanyak 158 nilai intervalnya adalah 
5,691 dan skala ordinal 5 dengan frekuensi sebanyak 129 nilai intervalnya adalah 
7,175. Jadi begitulah seterusnya tahapan-tahapan yang dilakukan untuk mengubah 
data ordinal ke bentuk interval untuk item 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 8 pada variabel 
kualitas, begitupun untuk semua item yang terdapat di dalam variabel merek, 
variabel gaya hidup dan variabel Harga. Data interval untuk semua pertanyaan 
dalam setiap atribut didapatkan dengan menggunakan program SPSS. 
2. Analisis Faktor 
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 Pada penelitian ini, akan dilakukan analisis faktor. Adapun tahapan-tahapan 
untuk melakukan analisis faktor adalah membentuk matriks korelasi antarvariabel 
dengan melakukan pengujian terhadap matriks korelasi antarvariabel dengan tiga 
uji statistik yaitu: Uji Kaiser Meyer Oikin (KMO), Uji Bartlett’s, Uji Measures of 
Sampling Adequacy (MSA). 
a. Membentuk matriks korelasi antar variabel.  
Hasil matriks korelasi dapat dilihatpada Lampiran yang didapatkan setelah 
menginput data kuesioner dengan menggunakan program SPSS. 
 
 
b. Uji Kaiser Meyer Oikin (KMO) dan Uji Bartlett’s 
Setelah membentuk matriks korelasi, selanjutnya uji Kaiser Meyer Oikin 
(KMO) dan uji Bartlett’s. Berikut hasil dari data yang telah di uji menggunakan uji 
KMO dan uji bartlett’s : 
Tabel 4.8. Tabel hasil KMO danBartlett's Test of Sphericity. 
Kaiser-Meyer-Oikin Measure Of Sampling Adequacy, 
Bartlett's Test Of                      Approx. Chi-Square 
Sphericitydf 
                                                  Sig. 
.566 
238.825 
136 
.000 
 
Berdasarkan tabel 4.7 didapatkan nilai KMO sebesar 0.566 artinya nilai 
KMO lebih besar dari 0,5 maka terima 𝐻0 sehingga data telah layak untuk analisis 
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faktor. Bartlett’s Test Of sudah signifikan karena nilainya 0,000 kurang dari taraf 
nyata (α) 0,05 ini berarti terdapat korelasi pada setiap variabel. 
c. Uji Measure of Sampling Adequacy (MSA) 
Setelah dilakukan uji Kaiser Meyer Oikin (KMO) dan uji Bartlett’s, maka 
langkah selanjutnya melakukan uji Measure of Sampling Adequacy (MSA). Berikut 
tabel dari hasil mengolah data dengan menggunakan SPSS : 
Tabel 4.9  Nilai Measure Of Sampling Adequacy (MSA) 
Variabel 
Nilai Measure Of Sampling 
Adequacy (MSA) 
X1 .548 
X2 .528 
X3 .556 
X4 .600 
X5 .600 
X6 .582 
X7 .580 
X8 .570 
X9 .520 
X10 .544 
X11 .595 
X12 .600 
X13 .592 
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X14 .561 
X15 .557 
X16 .530 
X17 .669 
 
Nilai MSA yang dihasilkan semua di atas 0,5 ini berarti data atau sampel 
sudah cukup dan dapat dianalisis lebih lanjut. 
d. Melakukan ekstraksi faktor 
Pada tahap ini, dilakukan ekstraksi terhadap sekumpulan variabel yang ada 
KMO>0,5 sehingga terbentuk satu atau lebih faktor. Berikut data yang dihasilkan 
melalui program SPSS adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.10 Communalities 
Variabel Initial Extraction 
X1 1.000 .461 
X2 1.000 .610 
X3 1.000 .552 
X4 1.000 .483 
X5 1.000 .431 
X6 1.000 .586 
X7 1.000 .492 
X8 1.000 .725 
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X9 1.000 .585 
X10 1.000 .483 
X11 1.000 .499 
X12 1.000 .481 
X13 1.000 .652 
X14 1.000 .603 
X15 1.000 .560 
X16 1.000 .566 
X17 1.000 .350 
 
Berdasarkan pada tabel 4.10 Communalities, variabel X8 memiliki nilai 
sebesar 0,725. Hal ini berarti sekitar 72,5% varians dari variabel. Demikian juga 
untuk variabel yang lain. Semakin kecil nilai communalities berarti semakin lemah 
hubungannya dengan faktor yang terbentuk. 
Tabel s4.11 Rotated Component Matriks 
 
Variabel 
Faktor 
1 2 3 4 5 6 7 
X1 
X2 
X3 
X4 
.014 
-.275 
.202 
.090 
.627 
.678 
.056 
.118 
.029 
.106 
.179 
.107 
.237 
-.175 
.002 
.659 
-.060 
.038 
-.661 
.093 
-.020 
.079 
.165 
-.048 
-.081 
.157 
.105 
-.068 
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X5 
X6 
X7 
X8 
X9 
X10 
X11 
X12 
X13 
X14 
X15 
X16 
X17 
-.056 
.207 
.179 
-.095 
.718 
-.146 
.112 
.580 
.092 
.394 
.150 
-.099 
.427 
-.053 
.165 
.062 
.055 
-.095 
-.074 
.065 
-.001 
-.194 
.644 
.071 
.102 
.233 
 
.642 
.486 
-.266 
.104 
-.029 
-.005 
.137 
.279 
-.166 
-.128 
.628 
-.129 
-.070 
.028 
-.100 
.372 
-.183 
-.132 
.663 
-.007 
.175 
.257 
-.048 
.097 
-.041 
-.033 
 
-.016 
.175 
.046 
-.084 
-.010 
-.096 
.677 
-.158 
.346 
.070 
-.035 
-.225 
.229 
-.107 
.116 
.446 
.813 
-.203 
-.047 
.067 
.103 
.358 
.055 
.181 
-.129 
.229 
-.004 
.474 
-.214 
.022 
-.005 
.075 
.013 
-.012 
.513 
.080 
-.324 
.678 
.047 
 
Berdasarkan tabel 4.11 rotated component matriks nilai loading faktor tiap-
tiap variabel. Untuk variabel X9, korelasi antara variabel X9 dengan faktor 1 
(0,718), faktor 2 (-0,095), faktor 3 (-0,029), faktor 4 (-0,132), faktor 5 (-0,010), 
faktor 6 (-0,203), faktor 7 (-0,005). Hal ini dapat dikatakan bahwa variabel X9 
masuk ke dalam faktor 1, karena korelasinya paling tinggi diantara faktor yang lain. 
Demikian juga faktor loading untuk variabel lain. 
e. Melakukan rotasi faktor 
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Berikut data yang diperoleh setelah data kuesioner dianalisis menggunakan 
SPSS : 
Tabel 4.12. Component matriks 
Variabel 
Faktor 
1 2 3 4 5 6 7 
X1 
X2 
X3 
X4 
X5 
X6 
X7 
X8 
X9 
X10 
X11 
X12 
X13 
X14 
X15 
X16 
X17 
.370 
.251 
.195 
.234 
.137 
.463 
.265 
.286 
.290 
-.083 
.277 
.503 
.114 
.272 
.435 
-.132 
.481 
.171 
.611 
-.115 
-.314 
-.219 
.216 
-.164 
.220 
-.266 
-.262 
.081 
-.373 
.162 
.331 
-.379 
.46 
.054 
 
-.017 
-.205 
-.426 
.286 
-.408 
-.196 
.474 
-.015 
-.024 
.225 
.317 
-.096 
.559 
.071 
-.311 
-.094 
.222 
.423 
.302 
.142 
.385 
.071 
-.186 
.227 
.126 
-.545 
.462 
-.229 
-.121 
-.129 
-.023 
.158 
-.013 
-.192 
 
-.263 
.018 
-.223 
-.080 
.314 
.264 
-.039 
.455 
-.362 
-.064 
.342 
-.130 
.239 
-.375 
.301 
-.219 
-.069 
-.210 
-.199 
.482 
-.049 
-.069 
.165 
.130 
.366 
.022 
.177 
-.334 
.211 
.414 
-.135 
-.117 
.409 
-.066 
.044 
.025 
-.131 
.302 
.299 
.394 
-.316 
-.487 
.033 
.306 
.185 
.057 
.235 
.-.045 
-.039 
.354 
-.145 
 
Berdasarkan tabel 4.12 component matriks nilai loading faktor tiap-tiap 
variabel. Untuk variabel X1, korelasi antara variabel X1 dengan faktor 1 (0,370), 
faktor 2 (0,171), faktor 3 (-0,017), faktor 4 (0,423), faktor 5 (-0,263), faktor 6 (-
0.210), faktor 7 (0,044). Hal ini dapat dikatakan bahwa variabel X1 masuk ke dalam 
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faktor 1, karena korelasinya paling tinggi diantara faktor yang lain. Demikian juga 
faktor loading untuk variabel lain. 
Tabel 4.13 Total Variance Eksplained 
Component 
Initial Eguinvalues 
Ekstraxion Sums Of Squared 
Loadings 
Rotation Sums Of Squared 
Loadings 
Total % Of 
Variance 
Cumulative 
% 
Total % Of 
Variance 
Cumulative 
% 
Total % Of 
Variance 
Cumulative 
% 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
1.876 
1.449 
1.383 
1.203 
1.113 
1.064 
1.030 
.740 
.691 
.680 
.658 
.613 
.539 
.512 
.492 
11.035 
8.522 
8.137 
7.074 
6.548 
6.260 
6.057 
4.353 
4.067 
3.998 
3.868 
3.605 
3.172 
3.014 
2.893 
11.035 
19.557 
27.693 
34.767 
41.315 
47.576 
53.633 
70.303 
74.371 
78.369 
82.237 
85.842 
89.014 
92.028 
84.921 
1.876 
1.449 
1.383 
1.203 
1.113 
1.064 
1.030 
11.035 
8.522 
8.137 
7.074 
6.548 
6.260 
6.057 
11.035 
19.557 
27.693 
34.767 
41.315 
47.576 
53.633 
1.477 
1.448 
1.333 
1.272 
1.213 
1.213 
1.161 
8.691 
8.520 
7.843 
7.481 
7.134 
7.134 
6.831 
8.691 
17.211 
25.054 
32.535 
39.669 
46.802 
53.633 
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Extraction Method : Principal Component Anaysis 
 Rotation Method : Varimax With Kaiser Normalization 
 
Pada tabel Total Variance Explained di atas menunjukkan ada 7 faktor yang 
terbentuk dari 17 variabel yang di masukkan. Masing-masing faktor eigenvalue > 
1. Faktor 1 eigen value sebesar 1.876 dengan variance (11,035%), Faktor 2 
eigenvalue sebesar 1.449 dengan variance (8.552%), Faktor 3 eigenvalue sebesar 
1.383 dengan (8,137%), Faktor 4 eigenvalue sebesar 1.203 dengan variance 
(7.074%), Faktor 5 eigenvalue sebesar 1.113 dengan (6,548%) Faktor 6 eigenvalue 
sebesar 1.064 dengan variance (6.260%), dan Faktor 7 eigenvalue sebesar 1.030 
dengan variance (6,057%). 
Tabel 4.14ComponentTranformation Matriks 
Component 1 2 3 4 5 6 7 
1 .623 .541 .374 .122 .141 .382 .013 
2 -.347 .545 -.278 -.441 ,153 .131 .520 
3 .091 -.116 -.604 .482 .566 .242 .406 
4 -.550 .406 .087 .609 -.311 .162 .180 
5 -.404 -.331 .524 -.120 .449 .487 .000 
6 .136 -.350 -.063 .147 -.525 .462 .587 
7 -.017 -.012 .365 .390 .250 
 
-.549 
 
.592 
 
  Extraction Method : Principal Component Analysis 
   Rotation Method : Varimax With Kaiser Normalization 
16 
17 
.467 
.396 
2.749 
2.330 
97.670 
100.000 
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 Tabel Component Transformation matrix, menunjukan hasil rotasi varimax. 
Variabel-variabel sudah terditribusikan ke masing-masing faktor yaitu 7 faktor 
yang terbentuk. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dijelaskan bahwa pada tahap ekstraksi 
faktor dapat dilihat pada Tabel 4.7 Rotated Component Matriks diketahui atribut 
yang termasuk dalam Faktor 1 : X9 (handphone memiliki merek yang terkenal), 
Faktor 2 : X2 (kualitas handphone memiliki kamera lebih besar dari 8 MP), Faktor 
3 : X5 (kualitas handphone memiliki kelancaran/kekuatan jaringan yang tidak 
dipengaruhi oleh jenis sim card), Faktor 4 : X10 (merek handphone mudah untuk 
dikenali dibandingkan dengan merek lain), Faktor 5 : X11 (handphone memiliki 
reputasi merek yang tinggi dari merek lainnya), Faktor 6 : X8 (kualitas handphone 
memiliki ukuran baterai dan volume baterai yang besar yang mempengaruhi lama 
hidup baterai), dan Faktor 7 : X16 (handphone memiliki harga terjangkau jika harga 
berkisar 1.100.000 – 3.000.000).  
Selanjutnya pada tahap rotasi faktor dapat dilihat pada Tabel 4.9 proporsi 
keragaman data yang dijelaskan tiap komponen setelah dilakukan rotasi terlihat 
lebih merata daripada sebelum dilakukan rotasi, faktor pertama menerangkan 
keragaman data dengan proporsi terbesar 11,035%, menurut metode ekstraksi 
dengan analisis faktor (sebelum rotasi) dan dengan analisis faktor (setelah rotasi) 
keragaman data awal dapat dijelaskan sebesar 13.763%. Kemudian untuk faktor 
kedua menerangkan keragaman data awal dengan proporsi 8.522%, menurut 
metode ekstraksi dengan analisis faktor (sebelum rotasi) dan dengan analisis faktor 
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(setelah rotasi) keragaman data awal dapat dijelaskan sebesar 19.557%. Kemudian 
untuk faktor ketiga menerangkan keragaman data awal dengan proporsi 8.137%, 
menurut metode ekstraksi dengan analisis faktor (sebelum rotasi) dan dengan 
analisis faktor (setelah rotasi) keragaman data awal dapat dijelaskan sebesar 
27.693%. Kemudian untuk faktor keempat menerangkan keragaman sebesar 
7.074% sebelum dilakukan rotasi dan naik menjadi 34.767% setelah dirotasi. 
Kemudian untuk faktor kelima menerangkan keragaman sebesar 6.548% sebelum 
dilakukan rotasi dan naik menjadi 41.315% setelah dirotasi. Kemudian untuk faktor 
keenam menerangkan keragaman sebesar 6.260% sebelum dilakukan rotasi dan 
naik menjadi 47.576% setelah dirotasi. Kemudian untuk faktor ketujuh 
menerangkan keragaman sebesar 6.057% sebelum dilakukan rotasi dan naik 
menjadi 53.633% setelah dirotasi. 
Berdasarkan Tabel Total Variance Explained menunjukkan bahwa terlihat 
semua dari 17 variabel yang terbentuk menjadi 7 faktor yang mempengaruhi 
masyarakat memilih merek handphone dengan masing – masing faktor memiliki 
eigenvalue > 1. Dengan faktor 1 eigenvalue sebesar 1.876 dengan variance sebesar 
(11.035%). Dengan faktor 2 eigenvalue sebesar 1.449 dengan variance sebesar 
(8.552%). Dengan faktor 3 eigenvalue sebesar 1.383 dengan variance sebesar 
(8.173%). Dengan faktor 4 eigenvalue sebesar 1.203 dengan variance sebesar 
(7.074%). Dengan faktor 5 eigenvalue sebesar 1.113 dengan variance sebesar 
(6.548%). Dengan faktor 6 eigenvalue sebesar 1.064 dengan variance sebesar 
(6.260%). Dengan faktor 7 eigenvalue sebesar 1.030 dengan variance sebesar 
(6.057%). Artinya dari ketujuh faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam 
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memilih merek handphone yang paling dominan adalah faktor 1 dengan eigenvalue 
sebesar 1.876 dengan variance (11.035%).  
Berdasarkan Scree Plot (Dapat dilihat pada Lampiran ) bahwa scree 
plot mulai mendatar pada ekstraksi variabel-variabel awal menjadi 7 faktor. Kriteria 
pertama yang digunakan adalah nilai eigen. Dengan kriteria ini diperoleh jumlah 
faktor yang digunakan adalah 7 faktor.  
Adapun faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam memilih merek 
handphone seperti pada penjelasan diatas yaitu Faktor 1dilihat dari X9 (handphone 
memiliki merek yang terkenal), Faktor 2 : X2 (kualitas handphone memiliki kamera 
lebih besar dari 8 MP), Faktor 3 : X5 (kualitas handphone memiliki 
kelancaran/kekuatan jaringan yang tidak dipengaruhi oleh jenis sim card), Faktor 4 
: X10 (merek handphone mudah untuk dikenali dibandingkan dengan merek lain), 
Faktor 5 : X11 (handphone memiliki reputasi merek yang tinggi dari merek 
lainnya), Faktor 6 : X8 (kualitas handphone memiliki ukuran baterai dan volume 
baterai yang besar yang mempengaruhi lama hidup baterai), dan Faktor 7 : X16 
(handphone memiliki harga terjangkau jika harga berkisar 1.100.000 – 3.000.000).  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan analisis faktor. Dapat 
diambil kesimpulan bahwa terdapat tujuh faktor yang mempengaruhi masyarakat 
dalam memilih merek handphone yaitu Faktor 1 : X9 (handphone memiliki merek 
yang terkenal), Faktor 2 : X2 (kualitas handphone memiliki kamera lebih besar dari 
8 MP), Faktor 3 : X5 (kualitas handphone memiliki kelancaran/kekuatan jaringan 
yang tidak dipengaruhi oleh jenis sim card), Faktor 4 : X10 (merek handphone 
mudah untuk dikenali dibandingkan dengan merek lain), Faktor 5 : X11 (handphone 
memiliki reputasi merek yang tinggi dari merek lainnya), Faktor 6 : X8 (kualitas 
handphone memiliki ukuran baterai dan volume baterai yang besar yang 
mempengaruhi lama hidup baterai), dan Faktor 7 : X16 (handphone memiliki harga 
terjangkau jika harga berkisar 1.100.000 – 3.000.000). 
Ketujuh faktor yang paling dominan yaitu ada pada variabel 
kualitasdengan eigenvalue sebesar 1.876 dengan variance (11.035%) yang 
mempengaruhi masyarakat dalam memilih merek handphone. Faktor yang 
mempengaruhi masyarakat dalam memilih merek handphone sangat dipengaruhi 
oleh tujuh faktor tersebut dengan melihat nilai korelasi yang diatas 0,5.   
B. Saran 
Berdasarkan pembahasan dan penerapan serta kesimpulan diatas, saran 
yang dapat disampaikan dalam penelitian ini adalah diharapkan hasil penelitian ini 
dapat menjadi informasi bagi perusahaan terkait dalam mengembangkan produk 
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handphone dengan meningkatkan mutu produk dri segi kualitas dari masing-masing 
merek handphone yang menjadi faktor dominan atau faktor lainnya yang 
mempengaruhi, agar dapat bersaing dengan merek handphone lainnya dan dapat 
memenuhi keinginan konsumen akan sebuah produk handphone yang diinginkan.   
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LAMPIRAN 
1. IDENTITAS RESPONDEN 
 
1. No. Responden      : 
2. Jenis Kelamin      : 
3. Status Pekerjaan Anda Saat Ini   : 
4. Merek Handphone Yang Digunakan Sekarang : 
5. Harga Handphone     : 
 
II. Berilah Tanda (√) Pada Jawaban Yang Anda Pilih ! 
Keterangan : 
SS   : Sangat Setuju 
S    : Setuju 
KS  : Kurang Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
STS  :  Sangat Tidak Setuju 
 
Atribut : Kualitas Produk 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1 
 
 
 
2 
Suatu handphone dikatakan berkualitas jika 
memiliki kemampuan menangkap gambar 
dengan mega pixel yang tinggi dengan hasil 
yang lebih bersih dan jernih 
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3 
 
 
4 
 
 
5 
 
 
6 
 
7 
 
 
 
8 
Suatu handphone dikatakan berkualitas jika 
memiliki ukuran kamera lebih besar dari 8 
MP 
Suatu handphone dikatakan berkualitas jika 
memiliki auto fokus yang menghasilkan 
video agar tidak blur dan pecah 
Suatu handphone dikatakan berkualitas jika 
memiliki jaringan yang tidak dipengaruhi 
oleh lokasi, cuaca, dan BTS 
Suatu handphone dikatakan berkualitas jika 
memiliki kelancaran / kekuatan jaringan 
yang tidak dipengaruhi oleh jenis sim card 
Suatu handphone dikatakan berkualitas jika 
memiliki RAM lebih besar dari 2 GB 
Suatu handphone dikatakan berkualitas jika 
memiliki memori internal lebih besar dari 8 
GB untuk menyimpan data (video, foto dan 
musik) 
Suatu handphone dikatakan berkualitas jika 
memiliki ukuran baterai dan volume yang 
besar yang mempengaruhi lama hidup 
baterai. 
 
 
Atribut  : Merek Produk 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Handphone memiliki merek yang eksklusif      
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2 Handphone memiliki merek yang mudah 
untuk dikenali dibandingkan merek 
handphone lainnya 
     
3 Handphone memiliki reputasi merek yang 
tinggi dari merek lainnya 
     
 
Atribut  : Gaya Hidup 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Gaya hidup masyarakat memilih 
handphone karena kebutuhan pribadi dan 
pekerjaan 
     
2 Gaya hidup masyarakat memilih 
handphone karena ikut – ikutan oleh teman 
dan lingkungan sekitar 
     
3 Gaya hidup masyarakat memilih 
handphone karena banyaknya masyarakat 
yang minat akan handphone tersebut 
     
 
 
Atribut  : Harga Produk 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Suatu handphone dikatakan murah jika 
memiliki harga berkisar 150.000 – 
1.000.000 
     
2 Suatu handphone dikatakan harga 
terjangkau jika memiliki harga berkisar 
1.100.000 – 3.000.000 
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3 Suatu handphone dikatakan mahal jika 
memiliki harga berkisar 3.100.000 – 
10.000.000 
     
 
 
Transformasi data ordinal ke data interval hasil kuisioner untuk analisis faktor 
Succesive Detail       
Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 
1.000 3.000 9.000 0.030 0.030 0.068 -1.881 1.000 
 4.000 162.000 0.540 0.570 0.393 0.176 2.667 
 5.000 129.000 0.430 1.000 0.000  4.182 
2.000 3.000 11.000 0.037 0.037 0.080 -1.791 1.000 
 4.000 155.000 0.517 0.553 0.395 0.134 2.579 
 5.000 134.000 0.447 1.000 0.000  4.074 
3.000 3.000 7.000 0.023 0.023 0.055 -1.989 1.000 
 4.000 192.000 0.640 0.663 0.365 0.422 2.880 
 5.000 101.000 0.337 1.000 0.000  4.448 
4.000 3.000 5.000 0.017 0.017 0.041 -2.128 1.000 
 4.000 159.000 0.530 0.547 0.396 0.117 2.818 
 5.000 136.000 0.453 1.000 0.000  4.361 
5.000 3.000 5.000 0.017 0.017 0.041 -2.128 1.000 
 4.000 157.000 0.523 0.540 0.397 0.100 2.808 
 5.000 138.000 0.460 1.000 0.000  4.350 
6.000 3.000 9.000 0.030 0.030 0.068 -1.881 1.000 
 4.000 168.000 0.560 0.590 0.389 0.228 2.695 
 5.000 123.000 0.410 1.000 0.000  4.216 
7.000 3.000 7.000 0.023 0.023 0.055 -1.989 1.000 
 4.000 161.000 0.537 0.560 0.394 0.151 2.732 
 5.000 132.000 0.440 1.000 0.000  4.260 
8.000 2.000 1.000 0.003 0.003 0.010 -2.713 1.000 
 3.000 7.000 0.023 0.027 0.062 -1.932 1.805 
 4.000 179.000 0.597 0.623 0.380 0.314 3.485 
 5.000 113.000 0.377 1.000 0.000  5.026 
9.000 3.000 8.000 0.027 0.027 0.062 -1.932 1.000 
 4.000 193.000 0.643 0.670 0.362 0.440 2.846 
 5.000 99.000 0.330 1.000 0.000  4.411 
10.000 3.000 7.000 0.023 0.023 0.055 -1.989 1.000 
 4.000 159.000 0.530 0.553 0.395 0.134 2.722 
 5.000 134.000 0.447 1.000 0.000  4.249 
11.000 3.000 4.000 0.013 0.013 0.034 -2.216 1.000 
 4.000 178.000 0.593 0.607 0.385 0.271 2.976 
 5.000 118.000 0.393 1.000 0.000  4.544 
12.000 3.000 7.000 0.023 0.023 0.055 -1.989 1.000 
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 4.000 154.000 0.513 0.537 0.397 0.092 2.697 
 5.000 139.000 0.463 1.000 0.000  4.221 
13.000 3.000 10.000 0.033 0.033 0.074 -1.834 1.000 
 4.000 152.000 0.507 0.540 0.397 0.100 2.590 
 5.000 138.000 0.460 1.000 0.000  4.090 
14.000 3.000 10.000 0.033 0.033 0.074 -1.834 1.000 
 4.000 151.000 0.503 0.537 0.397 0.092 2.585 
 5.000 139.000 0.463 1.000 0.000  4.084 
15.000 3.000 6.000 0.020 0.020 0.048 -2.054 1.000 
 4.000 174.000 0.580 0.600 0.386 0.253 2.838 
 5.000 120.000 0.400 1.000 0.000  4.387 
16.000 3.000 6.000 0.020 0.020 0.048 -2.054 1.000 
 4.000 175.000 0.583 0.603 0.385 0.262 2.843 
 5.000 119.000 0.397 1.000 0.000  4.393 
17.000 3.000 6.000 0.020 0.020 0.048 -2.054 1.000 
 4.000 153.000 0.510 0.530 0.398 0.075 2.736 
  5.000 141.000 0.470 1.000 0.000   4.267 
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